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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara resiliensi dengan stres kerja pada karyawan ritel wanita generasi Z di Yogyakarta. Metode penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional yang datanya berupa data kuantitatif. Jumlah sampel minimal dalam penelitian ini sebanyak 68 subjek dengan perhitungan aplikasi Gpower, dan teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling. Skala yang di gunakan dalam penelitian ini adalah skala stres kerja yang mengadaptasi dari Lovibond dan Lovibond dengan nilai reliabilitas 0,882 dan skala resiliensi yang mengadaptasi dari Connor dan Davidson dengan nilai reliabilitas 0,929. Analisis data yang dilakukan menggunakan statistik parametrik Product Moment dengan bantuan IBM SPSS Statistic 29. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara resiliensi dengan stres kerja pada karyawan ritel wanita generasi Z di Yogyakarta, hal ini menunjukkan bahwa stres kerja karyawan ritel wanita generasi Z di Yogyakarta tidak dipengaruhi oleh resiliensi. 
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Abstract
This research aims to determine the relationship between resilience and work stress in generation Z female retail employees in Yogyakarta. This research method is a type of correlational research whose data is in the form of quantitative data. The minimum sample size in this study was 68 subjects with application calculations Gpower, and the sampling technique used in this research is accidental sampling. The scales used in this research are the work stress scale adapted from Lovibond and Lovibond with a reliability value of 0.882 and the resilience scale adapted from Connor and Davidson with a reliability value of 0.929. Data analysis was carried out using parametric statistics Product Moment with the help of IBM SPSS Statistics 29. The results of the research show that there is no significant relationship between resilience and work stress in generation Z female retail employees in Yogyakarta, this shows that the work stress of generation Z female retail employees in Yogyakarta is not influenced by resilience.
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PENDAHULUAN
Stres kerja adalah keadaan berubah-ubah yang muncul saat seseorang menghadapi situasi, tuntutan, atau sumber daya tidak menyenangkan sebagai respons terhadap lingkungan sekitarnya (Robbins & Judge, 2015). Sedangkan definis stres kerja menurut Veithzal (2004) merupakan keadaan ketegangan yang menciptakan ketidakseimbangan secara fisik dan psikis yang memengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seorang karyawan sebagai dampak tekanan yang timbul dari lingkungan kerjanya. Berdasarkan survei yang telah dilakukan State of the Global Workspace Report dari Gallup pada tahun 2022 terhadap 160 negara, kurang lebih 122.000 pekerja di seluruh dunia sebanyak 44% pekerja seringkali merasakan stres. Selain itu, menurut Nariswari (2023) sebanyak 26% karyawan pada negara Indonesia mengalami stres di kehidupan sehari-harinya. Dilanjutkan oleh penelitian Makal, dkk (2022) sebagian besar subjek atau sebanyak 57,7% berada pada kelompok usia 18-25 tahun mengalami stress. Kemudian pada penelitian Awalia, dkk (2021) yang menunjukkan bahwa sebanyak 37 subjek berjenis kelamin perempuan terdapat 10 subjek atau sebanyak 18,9% mengalami stres kerja ringan dan 27 subjek atau sebanyak 50,9% mengalami stres kerja berat, hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara jenis kelamin dengan stres kerja.
Stres kerja merupakan masalah yang tidak dapat dihindari dari pekerjaan dalam suatu perusahaan, banyaknya tekanan dari pimpinan atau beban kerja yang berlebihan membuat seseorang menjadi stres, kemudian menimbulkan reaksi-reaksi tertentu pada seseorang (Deswarta & Mardiansah, 2021). Menurut Beehr & Newman (1978) dampak yang akan terjadi jika stres tersebut tidak segera diatasi adalah, pertama dari segi psikologis, akan timbul kebingungan, kecemasan, ketegangan, mudah frustasi, ketidakpuasan dalam bekerja, kebosanan, kelelahan mental, dan menghilangnya konsentrasi, kedua dari segi fisiologis mengalami peningkatan sekresi dan hormon stres, peningkatan denyut jangtung, gangguan tidur, rusaknya fungsi imun tubuh, dan kelelahan secara fisik, kemudian yang ketiga dari segi perilaku seseorang akan menunda, menurunnya prestasi, menurunnya produktivitas dalam bekerja, menghindari pekerjaan, absen dari pekerjaan, menurunnya kualitas hubungan interpersonal, dan pola makan tidak teratur. Setiap karyawan memiliki tingkat stres yang berbeda-beda, ketika seorang karyawan mengalami stres kerja, seringkali mengakibatkan hasil pekerjan tidak dilakukan secara maksimal (Pertiwiningsih & Puspasari, 2014). Menurut Robbins dan Judge (2008) stres kerja disebabkan oleh beberapa faktor yang dapat menjadi sumber dari stres, yaitu faktor lingkungan, faktor organisasional, dan yang terakhir faktor individu.
Stres tidak selalu berdampak negatif (distress) akan tetapi, juga dapat berdampak positif (eustress) pada masing-masing individu (Yulia & Octaviani, 2015). Adanya perbedaan dampak stres, dapat disebabkan oleh adanya perbedaan karakteristik masing-masing individu, perbedaan tersebut akan menentukan tanggapan individu terhadap stimulus yang telah menjadi sumber stres, hal ini membuat setiap individu memiliki tanggapan yang berbeda-beda meskipun stimulus yang menjadi sumber stresnya sama (Ismiati, 2015). Individu yang memiliki kepribadian optimis ketika berhadapan dengan permasalahan, akan berusaha untuk mengatasi hambatannya dan memiliki kemungkinan untuk terhindar dari stres, kepribadian optimis ini akan memberikan motivasi untuk memaksimalkan kemampuan yang dimiliki individu dalam menyelesaikan permaslahan atau beban yang sedang di hadapi (Nastasia & Rinaldi, 2022). Kemudian Nastasia & Rinaldi (2022) melanjutkan pernyataannya, bahwa kemampuan yang dimiliki individu untuk terus bangkit meskipun mengalami kesulitan disebut dengan resiliensi, sebagai makna individu memiliki kemampuan untuk mengatasi kesulitan dan terus berkembang secara normal seperti semula. Resiliensi merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk mengelola emosi, kemampuan bertahan, tidak mudah menyerah dalam menghadapi situasi yang penuh tekanan, terus berusaha beradaptasi dengan lingkungan dan terus bangkit dari situasi yang tidak baik ke situasi yang lebih baik (Prasetyo & Farhanindya, 2021). Definisi ini sama dengan apa yang diungkapkan oleh Sari, dkk (2019) bahwa resiliensi merupakan kemampuan seseorang untuk bertahan dalam keadaan sulit, beradaptasi dengan keadaan, dan berusaha untuk kembali pada keadaan sebelumnya atau menjadi lebih baik lagi. Menurut Febrianti (2014) resiliensi adalah kemampuan individu untuk menyesuaikan diri dengan baik saat menghadapi perubahan dan peristiwa yang menyebabkan stres. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanan, dkk (2024). Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan ke arah positif antara resiliensi dan stres kerja pada karyawan ritel berjenis kelamin perempuan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara resiliensi dengan stres kerja pada karyawan ritel wanita generasi Z di Yogyakarta. Hasil penelitain diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis untuk pengembangan psikologi pada umumnya, terutama untuk Psikologi Industri dan Organisasi tentang hubungan antara resiliensi dengan stres kerja pada karyawan ritel wanita generasi Z, serta dapat memberikan informasi pada karyawan wanita agar lebih meningkatkan resiliensi supaya dapat mengurangi tingginya stres kerja.
METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara resiliensi dengan stres kerja pada karyawan ritel wanita. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan ritel wanita generasi Z di Yogyakarta. Jumlah populasi karyawan tidak diketahui secara pasti, oleh karena itu untuk menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan perhitungan aplikasi Gpower dengan jumlah sampel minimal sebanyak 68 subjek, kemudian dalam proses pengambilan data diperoleh sebanyak 75 subjek yang ikut berpartisipasi. Responden dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik accidental sampling yaitu merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti, dan memiliki kesesuaian dengan kriteria subjek. Peneliti melakukan penelitian ini dengan cara memberikan kuesioner berupa link google form kepada responden. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang diperoleh dari proses adaptasi mengikuti standar dari Hanan (2024). Proses adaptasi ini diawali dengan alur mempelajari dan menganalisis konstruk menggunakan teori dari beberapa ahli. Kemudian peneliti meminta perizinan secara langsung kepada peneliti sebelumnya untuk menggunakan skala. Setelah mendapatkan perizinan dari peneliti sebelumnya, peneliti meminta mengirimkan instrumen penelitiannya serta melihat validitas dan reliabilitasnya (Hanan, 2024). Pemberian kuesioner pada karyawan ritel wanita yang secara tidak sengaja hadir di lokasi dan memenuhi kriteria penelitian berfungsi sebagai proses pengambilan dan pengumpulan data. Peneliti menyebarkan skala stres kerja untuk mengukur variabel stres kerja, dan menyebarkan skala resiliensi untuk mengukur variabel resiliensi. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala tres kerja yang diadaptasi dari Lovibond dan Lovibond (1995), yang terdiri dari 10 aitem favorable dengan 5 aspek stres kerja, yaitu Difficulty relaxing, Nervous arousal, Easily upset lagitated, Irritable lover reactive, and Impatient. Skala stres kerja pada nilai cronbach alpha (α) pada hasil reliabilitas mencapai angka 0,882 (Hanan, 2024). Kemudian skala resiliensi yang diadaptasi dari Connor dan Davidson (2003), yang terdiri dari 17 aitem, terbagi menjadi 15 aitem favorable dan 2 aitem unfavorable dengan 5 aspek resiliensi, yaitu Personal competence, Trust in one’s instincts, Positive acceptance of change and secure relationship, Control and factor, and Spiritual influences. Skala resiliensi pada nilai cronbach alpha (α) pada hasil reliabilitas mencapai angka 0,929 (Hanan, 2024). Analisis data yang dilakukan menggunakan uji kolerasi product moment dengan bantuan software IBM SPSS Statistics 29. Hal ini dilakukan untuk menjawab hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara resiliensi dengan stres kerja pada karyawan ritel wanita generasi Z di Yogyakarta. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini terdiri dari 75 karyawan ritel wanita generasi Z di Yogyakarta. Gambaran distribusi responden dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel 1. Distribusi Responden Penelitian
	Demografi 
	Jumlah 
	Persentase 

	Usia 
	
	

	19 – 20 Tahun

21 – 22 Tahun

23 – 24 Tahun

25 – 26 Tahun

27 – 28 Tahun
	31

18

16

5

5
	41,3%

24,2%

21,3%

6,6%

6,6%

	Jenis Kelamin 
	
	

	Perempuan 
	75
	100%

	Pendidikan Akhir 
	
	

	S1 

D1

SMA

SMK
	1

1

25

48
	1,3%

1,3%

33.3%

64,1%

	Lama Bekerja 
	
	

	0 – 1 Tahun

2 – 3 Tahun

4 – 5 Tahun

>5 Tahun
	39

23

6

7
	52%

30,6%

8,1%

9,3%

	Status Menikah 
	
	

	Belum Menikah

Sudah Menikah
	69

6
	92%

8%


Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 75 karyawan ritel wanita yang menjadi responden pada penelitian ini 31 karyawan (41,3%) berada dalam rentang usia 19-20 tahun, 18 karyawan (24,2%) berada dalam rentang usia 21-22 tahun, 16 karyawan (21,3%) berada dalam rentang usia 23-24 tahun, 5 karyawan (6,6%) berada dalam rentang usia 25-26 tahun, dan 5 karyawan (6,6%) berada dalam rentang usia 27-28 tahun. Dari tabel 1 juga dapat diketahui bahwa sebanyak 75 karyawan (100%) berjenis kelamin perempuan.
Selain itu, dari 75 karyawan yang menjadi responden, sebanyak 1 karyawan (1,3%) berpendidikan akhir S1, 1 karyawan (1,3%) berpendidikan akhir D1, 25 karyawan (33,3%) berpendidikan akhir SMA, dan 48 karyawan (64,1%) berpendidikan akhir SMK. Kemudian dari tabel 1 dapat diketahui bahwa 39 karyawan (52%) sudah bekerja di ritel selama 0-1 tahun, 23 karyawan (30,6%) sudah bekerja di ritel selama 2-3 tahun, 6 karyawan (8,1%) sudah bekerja di ritel selama 4-5 tahun, dan 7 karyawan (9,3%) sudah bekerja di ritel selama lebih dari 5 tahun. Dari tabel 1 juga dapat diketahui sebanyak 69 karyawan (92%) berstatus belum menikah, dan 6 karyawan (8%) berstatus sudah menikah.
Selanjutnya, analisis deskriptif data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi skor hipotetik. Skala stres kerja terdiri dari 10 aitem dengan 5 pilihan jawaban dengan rentang minimal dan maksimal 10 sampai dengan 50 , sehingga diperoleh mean hipotetik sebesar 30 dan standar deviasi pada penelitian ini sebesar 6,67. Subjek penelitian kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga kategori stres kerja, yaitu subjek dengan stres kerja rendah, sedang, dan tinggi.
Tabel 2. Kategorisasi Subjek Berdasarkan Rerata Hipotetik Pada Skor Stres Kerja
	Kategori 
	Pedoman 
	Skor 
	N 
	Persentase 

	Rendah
	X < (μ-1σ)
	X < 23,33
	0
	0%

	Sedang 
	(μ-1σ) X (μ+1σ)
	23,33 ≤ X ≤ 36,67
	50
	66,7%

	Tinggi 
	X > (μ-1σ)
	X > 36,67
	25
	33,3%

	
	Total 
	
	75
	100%


Kategorisasi subjek berdasarkan mean hipotetik pada tabel 2 di atas menunjukkan bahwa subjek sebanyak 50 orang dengan persentase 66,7% berada dalam kategori sedang, dan subjek sebanyak 25 orang dengan persentase 33,3% berada dalam kategori yang tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan kategorisasi mean hipotetik, sebagian besar subjek dalam penelitian ini memiliki stres kerja dalam kategori sedang. Selanjutnya skala resiliensi terdiri dari 17 aitem dengan 5 pilihan jawaban dengan rentang minimal dan maksimal 10 sampai dengan 50 , sehingga diperoleh mean hipotetik sebesar 51 dan standar deviasi pada penelitian ini sebesar 11,3. Subjek penelitian kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga kategori resiliensi, yaitu subjek dengan resiliensi rendah, sedang, dan tinggi.
Tabel 3. Kategorisasi Subjek Berdasarkan Rerata Hipotetik Pada Skor Resiliensi
	Kategori 
	Pedoman 
	Skor 
	N 
	Persentase 

	Rendah
	X < (μ-1σ)
	X < 39,7
	0
	0%

	Sedang 
	(μ-1σ) X (μ+1σ)
	39,7 ≤ X ≤ 62,3
	75
	100%

	Tinggi 
	X > (μ-1σ)
	X > 62,3
	0
	0%

	
	Total 
	
	75
	100%


Kategorisasi subjek berdasarkan mean hipotetik pada tabel 3 di atas menunjukkan bahwa subjek sebanyak 75 orang dengan persentase 100% berada dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan kategorisasi mean hipotetik, sebagian besar subjek dalam penelitian ini memiliki resiliensi dalam kategori sedang. 

Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti terlebih dahulu melakukan uji asumsi yaitu uji normalitas dan uji linearitas, untuk mengetahui apakah pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan statistik parametrik dengan product moment atau statistik non parametrik. Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data yang diukur memiliki sebaran data yang normal atau tidak.
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
	Variabel 
	SW-Z
	Sig. 
	Keterangan 

	Stres Kerja 
	0,974
	0,128
	Normal 

	Resiliensi  
	0,978
	0,222
	Normal 


Hasil uji normalitas pada tabel 4 di atas menunjukkan bahwa sebaran data skala stres kerja dan skala resiliensi dalam penelitian ini terdistribusi dengan normal. Selanjutnya yaitu uji linieritas untuk menentukan jenis analisis data yang nantinya digunakan untuk pengujian hipotesis ini apakah menggunakan statistik parametrik atau statistik non-parametrik.
Tabel 5. Hasil Uji Linearitas Hubungan

	Variabel 
	F 
	Sig. 
	Keterangan 

	Resiliensi – Stres Kerja 
	0,693
	0,781
	Linear 


Hasil uji linearitas pada tabel 5 di atas menunjukkan bahwa hubungan antara resiliensi dengan stres kerja merupakan hubungan yang linear, karena memenuhi uji linearitas maka analisis product moment dalam penelitian ini dapat dilakukan.

Tabel 6. Hasil Uji Kolerasi Product Moment Pada Hipotesis
	Variabel 
	Koefisien kolerasi (r)
	Sig.  
	Keterangan 

	Resiliensi – Stres Kerja
	0,035
	0,765
	Tidak Signifikan 


Hasil analisis kolerasi product moment pada tabel 6 di atas, menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara resiliensi dengan stres kerja pada karyawan ritel wanita generasi Z di Yogyakarta, dengan nilai signifikansi p = 0,765 (p > 0,05). Sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan positif antara resiliensi dengan stres kerja pada karyawan ritel wanita generasi Z di Yogyakarta ditolak, atau tidak terbukti secara empiris.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara resiliensi dengan stres kerja pada karyawan ritel wanita generasi Z di Yogyakarta. Pada penelitian ini karyawan ritel wanita memiliki skor stres kerja di tingkat sedang, dan memiliki skor resiliensi di tingkat sedang. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanan, dkk (2024) mengenai hubungan antara resiliensi dengan stres kerja, yaitu tidak terdapat hubungan yang signifikan antara resiliensi dengan stres kerja pada karyawan, hal ini disebabkan karena beberapa kondisi, yaitu proses pengambilan sampel, jenis kelamin dan masa kerja yang berpengaruh pada stres kerja. Hasil analisis tambahan pada penelitian yang dilakukan oleh Hanan, dkk (2024) mengenai hubungan antara resiliensi dengan stres kerja terhadap jenis kelamin perempuan menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan ke arah positif antara resiliensi dengan stres kerja. Namun dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara resiliensi dengan stres kerja pada karyawan ritel wanita. Hasil ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyowati, dkk (2010) yang menjelaskan bahwa resiliensi merupakan faktor untuk dapat bertahan dalam menghadapi lingkungan yang beresiko dan menekan, akan tetapi reiliensi bukan satu-satunya faktor yang berperan penting dalam menghadapi dan mengatasi stres kerja.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 75 karyawan ritel wanita generasi Z di Yogyakarta, terdapat sebanyak 50 karyawan atau 66,7% memiliki skor stres kerja sedang dan sebanyak 75 karyawan atau 100% memiliki skor resiliensi sedang. Dengan hasil tersebut bisa dikatakan bahwa resiliensi yang dimiliki karyawan ritel wanita cukup baik (Willda & Firdaus, 2016). Hal ini menunjukkan responden mampu untuk mengatasi stres kerja dan mampu untuk bertahan dengan resiliensi yang dimiliki (Willda & Firdaus, 2016). Hasil penelitian tersebut juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor lain, yaitu faktor internal yang berasal dari dalam individu dan faktor eksternal yang berasal dari luar individu seperti keluarga atau lingkungan sosial (Willda & Firdaus, 2016). Pada tingkat resiliensi dapat dipengaruhi oleh beberapa hal seperti kemampuan individu dalam mengatasi emosi, mengendalikan impuls, memiliki efikasi diri, bisa menganalisis masalah, serta optimisme dalam menghadapi dan memecahkan masalah (Willda & Firdaus, 2016). Resiliensi yang merupakan bagian dari dalam diri seseorang yang optimis, merupakan sebagian dari beberapa faktor yang mempengaruhi seorang karyawan dalam mengatasi stres kerjanya (Ardiyanto, 2018). Namun dalam penelitian Sari & Kusumawati (2021) menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara optimisme dengan stres kerja, hal ini bisa terjadi dikarenakan terdapat faktor lain yang mungkin bisa berpengaruh dalam penelitian ini, seperti kebebasan dan motivasi.

Hipotesis pada penelitian ini tidak terbukti, bisa disebabkan oleh beberapa kondisi. Kondisi pertama yaitu disebabkan oleh faktor demografi yang mempengaruhi resiliensi seperti usia. Usia memang merupakan salah satu faktor yang tidak mempengaruhi stres kerja seseorang, hal tersebut dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardilla & Kusumaningtiyas (2022) yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara usia dengan stres kerja. Akan tetapi, karyawan paling banyak berada dalam kategori resiliensi sedang dipengaruhi oleh karakteristik responden seperti usia (Ardilla & Kusumaningtiyas, 2022). Hal tersebut dibuktikan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Hanan, dkk (2024) yang menyatakan bahwa terdapat sebanyak 92 responden karyawan berada dalam rentang usia 19-28 tahun, dari 92 karyawan tersebut terdapat sebanyak 61 karyawan atau 66,3% memiliki kategori resiliensi sedang. Menurut Nabila, dkk (2023) orang dengan rentang usia 19 hingga 28 tahun termasuk ke dalam kategori usia generasi Z. Beberapa generasi Z diantaranya adalah orang dengan tahap dewasa awal (Nusaibah, 2023). Pada teori perkembangan kognitif Piaget (dalam Solichah & Dewi, 2019) kemampuan kognitif dewasa awal sudah berada pada tahap perkembangan operasional formal, yaitu pada dewasa awal sudah mampu berpikir secara logis dan idealistik. Oleh karena itu usia responden mempengaruhi intelektualitas, kedewasaan, tanggung jawab yang tinggi dalam mencapai tujuan jangka panjang, dan memiliki pengetahuan serta kemampuan dalam membangun karakter (Ardilla & Kusumaningtiyas, 2022). Berdasarkan hasil penelitain dari data kategori responden terdapat sebanyak 75 karyawan karyawan ritel wanita yang menjadi responden pada penelitian ini, 31 karyawan (41,3%) berada dalam rentang usia 19-20 tahun, 18 karyawan (24,2%) berada dalam rentang usia 21-22 tahun, 16 karyawan (21,3%) berada dalam rentang usia 23-24 tahun, 5 karyawan (6,6%) berada dalam rentang usia 25-26 tahun, dan 5 karyawan (6,6%) berada dalam rentang usia 27-28 tahun., dari 75 karyawan atau 100% memiliki kategori resiliensi sedang, jika dilihat dari hasil penelitian sebelumnya mengenai hubungan resiliensi dengan usia menunjukkan bahwa karyawan yang berada dalam rentang usia 19-28 tahun, yang memiliki kategori resiliensi sedang termasuk dalam kategori usia generasi Z, dan beberapa diantaranya berada pada tahap dewasa awal yang mampu berpikir secara logis dan idealistik mempunyai intelektualitas, kedewasaan, tanggung jawab yang tinggi dalam mencapai tujuan jangan panjang, dan memiliki pengetahuan serta kemampuan dalam membangun karakter, dengan hal ini bisa membuat karyawan memiliki resiliensi yang baik dalam bertahan dan mengatasi masalah stres kerjanya.

Kondisi kedua yaitu tingkat pendidikan yang berpengaruh pada resiliensi. Hal tersebut dibuktikan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ardilla & Kusumaningtiyas (2022), yang menyatakan bahwa resiliensi pada responden dengan kategori sedang sebanyak 79 orang (86,8%) dan resiliensi pada responden dengan kategori tinggi sebanyak 12 orang (13,2%), kategori paling banyak adalah responden yang memiliki resiliensi sedang, yang artinya cukup resilien. Hal ini dipengaruhi oleh karakteristik responden seperti tingkat pendidikan, seseorang yang mengikuti pendidikan formal memiliki pengetahuan yang baik dalam pembentukan karakter dan sikap resiliensi (Ardilla & Kusumaningtiyas, 2022). Berdasarkan hasil penelitian dari data kategori responden terdapat sebanyak 75 karyawan ritel wanita yang menjadi responden pada penelitian ini, sebanyak 1 karyawan (1,3%) berpendidikan akhir S1, 1 karyawan (1,3%) berpendidikan akhir D1, 25 karyawan (33,3%) berpendidikan akhir SMA, dan 48 karyawan (64,1%) berpendidikan akhir SMK, semuanya memiliki kategori resiliensi sedang dan memiliki kategori stres kerja yang sedang juga, jika dilihat dari hasil penelitian sebelumnya mengenai hubungan resiliensi dengan tingkat pendidikan menunjukkan bahwa karyawan yang mengikuti pendidikan formal memiliki pengetahuan yang baik dalam pembentukan karakter dan sikap resiliensi, sehingga membuat karyawan mampu beradaptasi dan mengelola emosinya dalam bekerja.

Kondisi ketiga yaitu masa kerja yang berpengaruh pada stres kerja, hal tersebut dibuktikan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Manabung & Warouw (2018) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara masa kerja dengan stres kerja, karyawan dengan masa kerja lebih lama mengalami stres kerja tingkat sedang, hal ini terjadi dikarenakan karyawan dengan masa kerja yang lebih lama sudah paham dan lebih berpengalaman, serta lebih tahan dalam menghadapi suatu tekanan dalam pekerjaan, sedangkan karyawan dengan masa kerja baru mungkin masih kurang dalam pemahaman, pengalaman, serta cara menghadapi tekanan sehingga menyebabkan stres kerja. Berdasarkan hasil penelitian dari data kategori responden terdapat sebanyak 23 karyawan (30,6%) sudah bekerja di ritel selama 2-3 tahun, 6 karyawan (8,1%) sudah bekerja di ritel selama 4-5 tahun, dan 7 karyawan (9,3%) sudah bekerja di ritel selama lebih dari 5 tahun, jika dilihat dari hasil penelitian sebelumnya mengenai hubungan masa kerja dengan stres kerja menunjukkan bahwa karyawan dengan masa kerja lebih lama sudah memahami, berpengalaman, dan mampu untuk bertahan ketika menghadapi suatu tekanan dalam pekerjaan, hal ini yang membuat karyawan mampu mengatasi stres kerjanya.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka peneliti menyimpulkan bahwa resiliensi dengan stres kerja pada karyawan ritel wanita generasi Z di Yogyakarta berada pada kategori sedang. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara resiliensi dengan stres kerja pada karyawan ritel wanita generasi Z di Yogyakarta. Karyawan ritel wanita memiliki kategori resiliensi tingkat sedang dan mengalami tingkat stres kerja yang sedang juga. Oleh karena itu, peneliti menyarankan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat, yaitu bagi responden diharapkan mampu untuk lebih mengontrol atau memanajemen stres dalam melakukan pekerjaan sehingga tingkat stres kerja dapat menurun, kemudian responden juga diharapkan mampu untuk melakukan hal positif yang bisa meningkatkan tingkat resiliensi yang dimiliki responden, sehingga akan lebih mampu dalam menghadapi tantangan dan permasalahan yang datang. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk memilih menggunakan teknik sampling lain, selain accidental sampling agar dapat mewaikili subjek secara keseluruhan, peneliti juga menyarankan untuk menghilangkan pilihan netral (N) pada format respon pernyataan, dikarenakan responden akan cenderung memilih jawaban netral dibandingkan jawaban yang sebenarnya, kemudian bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel lain selain resiliensi yang dapat mempengaruhi stres kerja, dan saran lainnya yaitu jika peneliti selanjutnya memiliki keinginan untuk meneliti terkait kedua variabel tersebut, peneliti bisa memilih subjek lain selain karyawan ritel generasi Z untuk keterbaruan hasil penelitian selanjutnya.
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